Room of Civil Society Development
DOI : https:/ /doi.org/10.59110/rcsd. 156
Vol. 2 No. 1, February 2023

Konfigurasi Aplikasi Raport Digital Kementerian Agama di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau

Darmawan?*, La Ode Achmad Suherman!, Rifaldi!
1Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Buton, Indonesia

Koresponden: darmawan.034@gmail.com

ABSTRACT

The Ministry of Religion requires that every Madrasah implement Digital Madrasah Report Cards as
processing reports that can be accessed from outside the school with the RDM Application, it is expected that
each teacher can impute grades by utilizing computer networks, namely the internet. The RDM application can
support the Digital Madrasah program at the Ministry of Religion, in order to provide fast, precise and
accurate services to all madrasa residents, especially at the Baubau 1 State Aliyah Madrasa. However, in its
implementation, the RDM application that was launched was not fully usable by madrasas (partners).
Considering the limited knowledge of partners in using the RDM application, this service is carried out so that
partners can use this application optimally. The Madrasah digital report card application at Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baubau uses a private server using the indihome network with public IP provided by
telecommunication services.
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ABSTRAK

Kementerian Agama mewajibkan setiap Madrasah menerapkan Raport Digital Madrasah sebagai pengolahan
raport yang dapat diakses dari luar sekolah dengan Aplikasi RDM, diharapkan setiap guru dapat mengimputasi
nilai dengan memanfaatkan jaringan Komputer yaitu internet. Aplikasi RDM dapat mendukung program
Madrasah Digital di Kementerian Agama, quna memberikan pelayanan yang cepat, tepat dan akurat kepada
seluruh warga madrasah khususnya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau. Namun demikian dalam
implementasinya, aplikasi RDM yang diluncurkan belum sepenuhnya dapat langsung digunakan oleh pihak
madrasah (mitra). Mempertimbangkan keterbatasan pengetahuan mitra dalam penggunaan aplikasi RDM,
maka pengabdian ini dilakukan sehingga mitra dapat mengQunakan aplikasi ini secara optimal. Aplikasi rapot
digital Madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 1 Baubau menggunakan private server mengQunakan jaringan
indihome dengan IP Publik yang disediakan oleh jasa telekomunikasi.
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1. Pendahuluan

Tahapan akhir dari suatu pembelajaran adalah evaluasi pelajaran yang berfungsi
untuk mengukur sejauh mana ketercapaian proses belajar dari peserta didik di suatu
Madrasah (Warsah & Habibullah, 2022). Evaluasi pelajaran dilakukan secara periodik
persemester mulai dari ujian tengah semester, tugas sampai ujian akhir semester. Evaluasi
pelajaran bertujuan untuk mengetahui sampai dimana kemajuan peserta didik selama satu
semester dan memberikan masukkan kepada guru untuk bahan evaluasi proses mengajar
(Rofiq & Nadliroh, 2022). Dalam evaluasi mengajar kepada siswa harus diberikan sebuah
rapor yang berisi tentang nilai-nilai yang didapat selama satu semester atau dengan kata lain
sebagai pembagian raport. Pembagian raport bertujuan untuk memberikan pemberitahuan
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atau informasi kepada wali murid tentang kemajuan peserta didik selama menempuh proses
belajar dalam satu semester (Salem & Samad, 2021).

Dalam upaya untuk memaksimalkan integrasi informasi data raport di setiap jenjang
Pendidikan Madrasah baik di pusat dan daerah maka Kementerian Agama sebagai lembaga
vertikal pemerintah menaungi beberapa madrasah Tingkat RA (Raudhatul Athfal) setingkat
TK (Taman Kanak-kanak), MI (Madrasah Ibtidaiyah ) setingkat SD (Sekolah Dasar), MTs
(Madrasah Tsanawiyah) setingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama, dan MA (Madrasah
Aliyah), setingkat SMA (Sekolah Menengah Atas) menerbitkan aplikasi raport berbasis
digital dimana setiap nilai penginputan oleh guru akan dapat dilihat oleh kepala bidang
madrasah (Sonia, 2020).

Sebelum adanya proses penilain menggunakan Raport Digital Madrasah, proses
penilaian sudah menggunakan berbagai macam cara mulai dari menulis tangan,
menggunakan aplikasi pengolah kata, sampai yang sekarang menggunakan sistem
pengolahan berbasis jaringan Komputer, proses penilain dulu dicetak di sebuah buku dan
diberikan kepada siswa, dengan berbasis jaringan Komputer siswa dapat tidak mencetak
hasil belajar siswa, disebabkan siswa dapat melihat sendiri nilainya menggunakan alat
Komunikasi yaitu handphone dengan menginstal aplikasi raport pada HP nya atau bisa
langsung membuka web browser dengan mengetikan alamat yang memang sudah diatur
oleh pengelola aplikasi agar dapat dibuka melalui media jaringan Komputer.

RDM adalah singkatan dari Raport digital Madrasah, yaitu sebuah aplikasi yang
dikembangkan oleh kementrian agama untuk memberikan layanan yang cepat, tepat dan
akurat kepada seluruh warga madrasah dalam menampilkan data raport siswa (Aisidah &
Anam, 2020). Dengan aplikasi RDM orang tua dan siswa dapat mengakses hasil belajar
selama ini secara online dan akurat, selain itu aplikasi ini mewujudkan madrasah berbasis
digital dengan pemanfaatan teknologi informasi.

Madrasah aliyah Negeri 1 Baubau menerapkan Aplikasi Raport Madrasah dengan
memanfaatkan server UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer) sebagai server raport yang
terhubung dengan internet, MAN 1 Baubau memiliki bandwidth internet sebesar 100 Mbps
dengan 1 IP Publik, dengan begitu Madrasah aliyah negeri 1 bisa dapat menyimpan aplikasi
rapor didalam server sendiri dan dapat di forward untuk dapat diakses dari mana saja

2. Metodologi Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 dilakukan akhir ujian
semester ganjil 2022 selama 1 hari, kegiatan ini langsung melakukan konfigurasi pembuatan
server raport dengan menggunakan virtual Box:

a) Pembuatan server

Melakukan pembuatan server menggunakan Virtualbox sebagai media penyimpanan
server

b) Konfigurasi IP
Melakukan konfigurasi IP/ pengalamatan pada server, IP yang diberikan secara default
192.168.0.250
c) Konfigurasi IP Publik
IP Publik digunakan untuk dapat diakses menggunakan jaringan internet
3. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi Raport digital madrasah untuk dapat diakses dari Komputer mana saja harus
dibangun suatu sistem terdistribusi berbasis jaringan komputer. Jaringan komputer
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merupakan kumpulan dari beberapa host dan konektivitasnya. Host bisa berupa komputer
(PC), laptop, atau jenis lainnya, sedangkan konektivitas adalah media penghubung atau
media transmisi yang bisa berupa kabel (wire) atau tanpa kabel (wireless) (Syahindra, 2015).
Aplikasi raport yang ada pada madrasah aliyah negeri 1 baubau menggabungkan kedua
macam jaringan tersebut, setiap guru bidang studi dan wali kelas dapat menggunakan
jaringan kabel dengan datang langsung ke laboratorium komputer, sedangkan untuk
menggunakan jaringan tampa kabel setiap guru atau wali kelas bisa mengerjakan di rumah
menggunakan wifi atau menggunakan paket data yang disiapkan oleh provider jasa
telekomunikasi. Wifi sendiri berupa singkatan dari Wireless Fidelity yaitu sebuah media
penghantar komunikasi data tanpa kabel yang bisa digunakan untuk komunikasi atau
mentransfer program dan data dengan kemampuan yang sangat cepat karena media
penghantarnya menggunakan sinyal radio yang bekerja pada frekuensi tertentu (Karim et
al., 2016). Mungkin istilah wifi banyak dikenal oleh masyarakat sebagai media untuk
internet saja, namun sebenarnya bisa juga difungsikan sebagai jaringan tanpa kabel
(nirkabel) seperti di perusahaan-perusahaan besar dan juga di warnet. Jaringan nirkabel
tersebut biasa diistilahkan dengan LAN (Local Area Network), sehingga antara komputer
dilokasi satu bisa saling berhubungan dengan komputer lain yang letaknya berbeda (Karim
et al., 2016). Untuk penggunaan internet, wifi memerlukan sebuah titik akses yang biasa
disebut dengan hotspot untuk menghubungkan dan mengontrol antara pengguna wifi
dengan jaringan internet pusat. Sebuah hotspot pada umumnya dilengkapi dengan
password yang bisa meminimalisasi siapa saja yang bisa menggunakan fasilitas tersebut.
Namun ada juga hotspot yang tidak diberi password, sehingga siapa saja boleh
menggunakan fasilitas tersebut.

Untuk dapat mengakses aplikasi rapor perlu diatur sebuah pengalamatan jaringan
komputer yang disebut dengan IP atau dengan kata lain internet protokol. IP sendiri dibagi
menjadi dua bagian ada yang namanya IP publik dan IP privat, IP public adalah jenis IP
address publik yang digunakan untuk berkomunikasi di luar jaringan lokal dan terhubung
ke internet . Berkebalikan dengan private IP address, IP address publik tidak tersedia gratis
karena diberikan dan dikontrol oleh penyedia layanan internet (ISP), untuk mendapatkan IP
publik kita harus berlangganan dengan jasa layanan internet dan pembayarannya dilakukan
setiap bulan per satu IP public untuk madrasah aliyah sendiri memiliki satu IP publik
dimana IP tersebut yang digunakan untuk dapat mengakses layanan aplikasi raport digital
madrasah. Sedangkan IP privat sendiri merupakan IP yang dikelola sendiri oleh pihak
madrasah untuk pihak madrasah pengelolaan IP privat dimulai dari kelas C yaitu
192.168.0.1 sampai 192.168.0.255 dengan subnet mask 255.255.255.0.

Untuk aplikasi Raport madrasah secara default IP privat yang diberikan yaitu
192.168.0.250 untuk pengaturan IP privat pada setiap komputer yang menggunakan IP statis
dan dinamis untuk tidak menggunakan IP defaultnya Raport Digital Madrasah, jika
menggunakan IP yang sudah dimiliki oleh Raport digital Madrasah maka sistem akan
mengalami komunikasi data yang tidak dapat terkirim disebabkan terdapat IP yang sama
dengan IP defaulnya raport digital madrasah. Disini pengaturan IP sangat diperlukan dan
penuh kehati-hatian dalam mengkonfigurasi pengalamatan IP.

Agar dapat berjalan dengan maksimal sebuah aplikasi Raport madrasah perlu sebuah
server yang sangat baik atau server yang bisa melayani permintaan dari setiap client, oleh
sebab itu server di aplikasi Raport madrasah (RDM) menggunakan server dengan prosesor
berjenis Xeon dengan kecepatan 3.5 Ghz dengan mainboard atau motherboard asus, dengan
media penyimpanan data sebesar 1.2 TB dengan 200GB bertipe SSD solid state drive dengan
demikian server aplikasi rapor dapat menjalankan sistem dengan baik, untuk sampai saat ini
belum ada keluhan tentang penggunaan aplikasi rapor dari clinet untuk permintaan layanan
ke server.
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3.1 Hasil
Aplikasi Raport digital dapat dilihat seperti gambar dibawah ini:

=

Rapor Digital Madrasah

Rapor Digital Madrasah (RDM)
MAN 1BAU-BAU

w @00 ¢

man 1 sauean (72

-

(b)

Gambar 1. (a) Tampilan utama dan (b) Tampilan administrato aplikasi Rapor

Halaman tampilan pertama ini setiap guru dan siswa akan login dengan memasukkan
username dan password, username berupa NUPTK dan password degenerate oleh sistem ,
untuk mendapatkan username dan password dapat diminta oleh operator aplikasi Raport
yaitu Ibu Annisa, ST.

Untuk sementara aplikasi raport madrasah pada MAN 1 Baubau masih menggunakan
pengalamatan IP Address belum menggunakan alamat yang spesifik dikarenakan belum
melakukan pembelian nama domain yang mudah diingat.

3.2 Pembahasan

Dalam menjalankan aplikasi rapor agar dapat diakses oleh public terlebih dahulu kita
perlu melakukan konfigurasi terhadap server, konfigurasi menggunakan aplikasi windows
11 dengan menggunakan virtualbox sebagai tempat menyimpan konfigurasi server RDM
seperti gambar :
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Cont 3
SATA Port 0:
| SATAPprt 1

L0 Audio
Host Driver: Windows DirectSound

Gambar 2. Tampilan virtualbox

Untuk membangun layanan seperti di atas terlebih dahulu harus dibuat sebuah server
yang dijalankan secara virtual dengan memanfaatkan virtual Box, untuk membangun server
aplikasi Raport madrasah terlebih dahulu kita harus membuat mesin servernya terlebih
dahulu kita harus menentukan sistem operasi apa yang akan di install sebagai guest, serta
mengetahui versi sistem operasi yang akan diinstall, apakah versi 32-bit atau 64-bit. Setelah
menentukan sistem operasi dan versi yang akan digunakan, jalankan aplikasi VirtualBox
untuk memulai pembuatan mesin virtual baru.

Tekan tombol “New” atau pilih menu Machine, kemudian item New untuk
membuat guest machine baru. Shortcut Ctrl-N (tekan tombol fungsi 27ontrol bersamaan
dengan menekan huruf N pada keyboard) juga dapat digunakan untuk pembuatan mesin
virtual baru.

& Create Virtual Machine

Name and operating system
Please choose a descriptive name and destination folder for the new
virtual machine and select the type of operating system you intend to
install on it. The name you choose will be used throughout VirtualBox to
identify this machine.
Name: |
Machine Folder: ~ C:\Users\User\VirtualBox VMs v
Type: Microsoft Windows v E;7
YLl
Version: Windows 7 (64-bit) v
Expert Mode Next Cancel

Gambar 3. Pembuatan mesin server RDM

Karena aplikasi Raport digital madrasah menggunakan versi Linux, maka lebih baik
kita buat mesin menggunakan sistem operasi linux, untuk linuxnya menggunakan versi
ubuntu versi 64-bit sebagai sistem operasi guest. Di bagian Name kita dapat menulis nama
mesin kita misalnya Raport, atau isian lain yang kita inginkan. Untuk bagian Type,
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disesuaikan dengan jenis sistem operasi guest yang akan diinstall, yaitu “Linux”. Selanjutnya
di bagian Version, pilih jenis distro yang akan digunakan. Selanjutnya tekan tombol Next.

Layar selanjutnya pengaturan jumlah memori yang akan dialokasikan untuk mesin
virtual dalam satuan Megabyte. Secara otomatis, VirtualBox akan memberikan saran alokasi
memori untuk sistem operasi yang digunakan dan klik Next jika sudah mengalokasikan
memori.

' el X

P~ -
@ Create Virtual Machine -_—

Memory size
Select the amount of memory (RAM) in megabytes to be allocated to the
virtual machine.

The recommended memory size is 512 MB.

I

/ 409% 5| MB
4MB 8192MB '

Next | Cancel

Gambar 4. Pengaturan memori

Bagian selanjutnya adalah pengaturan media penyimpan (Hardisk) yang akan
digunakan oleh mesin. Virtualbox memberikan rekomendasi kapasitas hard disk virtual
yang akan dibuat berdasarkan jenis sistem operasi yang ditentukan sebelumnya. Kapasitas
hard disk yang kita buat menggunakan pemilihan pada opsi yang ketiga karena sudah
tersedia pada ting_gal kita konﬁgurasikan lang_;sung Kemudian tekan tombol Create.

? X
& Create Virtual Machine

Hard disk

If you wish you can add a virtual hard disk to the new machine. You can
either create a new hard disk file or select one from the list or from
another location using the folder icon.

If you need a more complex storage set-up you can skip this step and
make the changes to the machine settings once the machine is created.

The recommended size of the hard disk is 12,00 GB.
(O Do not add a virtual hard disk
f:," Create a virtual hard disk now

© Use an existing virtual hard disk file

Empty M A
Create Cancel

Gambar 5. Pengaturan penyimpanan
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Layar selanjutya menentukan jenis (ekstensi) file hard disk virtual yang dibuat.
Standarnya yang kita buat yang sudah ada pada aplikasi raport adalah dengan format VDI
(Virtualbox Disk Image) kemudian pilih next.

r EE=)

\+/ Create Virtual Hard Drive

Hard drive file type

Please choose the type of file that you would like to use for the new virtual hard drive. If |
you do not need to use it with other virtualization software you can leave this setting
unchanged.
© VDI (VirtualBox Disk Image)

VMDK (Virtual Machine Disk)

VHD (Virtual Hard Disk)

HOD (Parallels Hard Disk)

QED (QEMU enhanced disk)

QCOW (QEMU Copy-On-Write)

|Hide Description| Next Cancel

Gambar 6. Pengaturan tipe hard disk

Setelah menekan tombol Next, pengaturan selanjutnya untuk menentukan hard disk
virtual yang akan disimpan, kita memilih Dynamically allocated yang artinya kapasitas hard
disk fisik akan digunakan berdasarkan berapa kapasitas hard disk virtual sudah terpakai
dan tidak berdasarkan berapa ukuran hard disk virtual ditentukan. Kapasitas hard disk
virtual akan dibatasi berdasarkan ukuran yang telah ditentukan.

SR X

@ Create Virtual Hard Drive

Storage on physical hard drive

Please choose whether the new virtual hard drive file should grow as it is used (dynamically |
allocated) or if it should be created at its maximum size (fixed size).

A dynamically allocated hard drive file will only use space on your physical hard drive as
it fills up (up to a maximum fixed size), although it will not shrink again automatically when
space on itis freed.

A fixed size hard drive file may take longer to create on some systems but is often faster
to use.

© Dynamically allocated

Fixed size

o) (o

& =

Gambar 7. Pengaturan fisik Hard disk

Setelah berhasil membuat mesin virtual tahap selanjutnya melakukan tahap
konfigurasi jaringan.

29



Room of Civil Society Development Volume 2 No 1: 23-33

& rapor - Settings ? X
B General General
& | System Basic  Advanced  Description  Disk Encryption
B Display Name: rapor
Type:  Microsoft Windows - | e
o | Storage
Version: Windows 2019 (64-bit) v
@1 Audio
v
-H Network

N 1

> Serial Ports
(Y usB

|| Shared Folders

E User Interface

{ oK | Cancel

Gambar 8. Konfigurasi server RDM

Pada tahap ini kita akan melakukan pengaturan pada mesin virtual kita agar dapat
diakses pada klien, terlebih dahulu kita memilih sistem, pada Tab ini kita akan mengatur
berapa banyak core CPU yang kita gunakan , kita memilih core maksimal pemilihan terletak
pada warna biru artinya kita memilih setengah dari core CPU (Central Processing Unit) yang
kita miliki

(22 ner - Settings ? X
B General System

& | System Motherboard Processor Acceleration

V!
B Display Processor(s): I 1 5
1CPU 8 CPUs

(o N
o Storage Execution Cap: W 100% 2
@9 Audio 1% 100%

- Extended Features: Enable PAE/NX

Wy Network Enable Nested VT-x/AMD-\

{0 Serial Ports

L Uss

|| Shared Folders

T | User Interface

{ 0K ] Cancel

Gambar 9. Konfigurasi Prosesor

Setelah selesai memilih prosesor, tahap selanjutnya kita akan melakukan pengaturan
jaringannya di sini karena kita menggunakan dua LAN card (kartu jaringan) maka kita akan
memilih pada adaptor pertama jenis bridge adaptor, bridge adaptor sendiri merupakan
membangun jembatan antara kartu jaringan yang ada pada server fisik dengan kartu
jaringan yang akan digunakan pada mesin virtual, setelah itu pilih jenis LAN card untuk
local sendiri dan LAN dua pilih yang jenis NAT (Network Address Translation) NAT sendiri
adalah proses dimana perangkat jaringan seperti firewall dan router memberikan alamat
public ke satu atau beberapa komputer didalam jaringan pribadi.
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& ner - Settings ? X
Bl General Network
B | System Adapter 1 Adapter 2 Adapter 3 Adapter 4
B Display Enable Network Adapter
Attached to: Bridged Adapter b
> Storage
- Name: Not selected M
({/ Audio > Advanced
ﬂ Network
Y

> Serial Ports
F/E usse
Shared Folders

= User Interface

Invalid settings detected o oK Cancel

Gambar 10. Konfigurasi jaringan

Setelah pembangunan jaringan selesai tahap selanjutnya yaitu kita akan membangun
bagimana komputer server kita dapat diakses menggunakan internet, karena kita
menggunakan IP privat dan IP privat tersebut harus bisa diakses menggunakan internet, kita
harus melakukan konfigurasi atau menerjemahkan IP privat ke IP public, dengan cara
memilih port forwarding dengan mengisi IP guest yang IP defaultnya Aplikasi Raport
Digital yaitu 192.168.0.250.

&' Port Forwarding Rules ?

Name Protocol Host IP Host Port Guest IP Guest Port

&6 X

Rule 1 TCcp 0 192.168.0.250[ 1

OK ] Cancel

Gambar 11. Konfigurasi IP local Server

Setelah selesai pengaturan pada mesin virtual langkah selanjutnya kita harus
melakukan konfigurasi atau pengaturan pada modem indihome dengan memilih tab port
forwarding, disini kita akan menuliskan nama mesin yang kita gunakan untuk
menerjemahkan nama mesin kita ke IP publik, nama mesin yang lebih baik digunakan
adalah dengan menggunakan MAC Address, disebabkan dengan menggunakan MAC
Address jika terjadi kesalahan pada komputer server lokal tetap akan terhubung dengan IP
jaringan internet.
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DONS WAN Host Start 1P Address |
DMZ Host WAN Host End 1P Address |
eny WAN Connection [omci_ipva_pppoe_1

UPNP Port Mapping

+DNS Service

Gambar 12. Konfigurasi IP Publik

4. Kesimpulan

Hasil konfigurasi dari pengaturan server mendapatkan IP publik yang diberikan oleh
jasa provider adalah http://125.162.232.145/ dengan alamat ini aplikasi Raport Digital
Madrasah dapat terbuka dan dapat diakses dari manapun menggunakan server sendiri
dengan kapasitas download 100 Mbps dan Upload 20 Mbps. Setelah melakukan konfigurasi
pada server raport Madrasah aplikasi dapat berjalan dengan sempurna dan dapat diakses
dari manapun menggunakan server sekolah, client atau guru dan siswa dapat mengakses
dari rumah dengan menggunakan internet.
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